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ABSTRAK

Abstrak : Desa Tebat Patah di Jambi merupakan salah satu desa dengan prevalensi
hipertensi yang cukup tinggi. Hasil riset membuktikan prevalensi penduduknya secara
nasional dengan hipertensi sebesar 34,11%. Tim Abdimas melakukan pengendalian
penyakit hipertensi secara promotif-preventif dilakukan dengan memanfaatkan bahan
herbal melalui penyuluhan dan pembuatan teh daun salam. Kegiatan program
kemitraan ini melibatkan masyarakat Desa Tebat Patah dengan berkolaborasi dengan
Pemerintah Desa dan instansi kesehatan setempat. Metode yang dilakukan terdiri atas
(1) penyuluhan kesehatan dan pemanfaatan bahan herbal, serta (2) demonstrasi
pembuatan produk teh daun salam. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme
masyarakat sangat tinggi dalam meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan dan
manfaat bahan herbal, serta cara pembuatan produk teh daun salam. Keberadaan daun
salam yang mudah ditemukan di lingkungan masyarakat mendukung ketersediaan
bahan baku untuk membuat produk teh daun salam, sehingga diharapkan edukasi yang
diberikan dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif produk herbal untuk
kesehatan masyarakat.

Kata Kunci : Obat Herbal; Daun Salam; Teh; Pencegahan Hipertensi.

Abstract @ Tebat Broken village in Jambi is one of the villages with a fairly high
prevalence of hypertension. The results of the research proved the prevalence of national
population with hypertension of 34.11%. The Abdimas team conducts the promotion of
hypertensive disease in a promotive condition done by utilizing herbal materials through
counseling and making tea leaves. The partnership program activities involve the people
of Tebat Patah Village by collaborating with the village government and local health
institutions. The method that is done consists of (1) health counseling and utilization of
herbal materials, as well as (2) demonstration of the manufacture of Salam tea leaves.
The results showed the enthusiasm of the community is very high In increasing
knowledge about the health and benefits of herbal materials, as well as the way of the
manufacture of Salam leaf tea products. The existence of Salam leaves that are easy to
find in the community support the availability of raw materials to make tea leaf

products, so hopefully given education can be applied as one alternative herbal products
for public health.

Keywords - Herbal remediess Salam leaves; Tea; Hypertension prevention

4 Article History:
PIEEAI Recomed 05012020 @00
A Revised :08-05-2020

Accepted : 15-05-2020 This 1s an open access article under the
Online  :04-06-2020 CC-BY-SA Iicense

300


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v4i2.2054
https://doi.org/10.31764/jmm.v4i2.2054
mailto:indri.meirista@gmail.com
mailto:aulia.fitri512@gmail.com
mailto:cindysiregar96@mail.com
mailto:nyimasintan2016@gmail.com
mailto:yevalisa416@gmail.com

301
Indri Meirista, Pemanfaatan Bahan Herbal...

A.LATAR BELAKANG

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, 2013, dan 2018
menunjukkan kecenderungan terhadap peningkatan prevalensi penyakit
tidak menular termasuk hipertensi. Data Riskesdas tahun 2018
menunjukkan prevalensi penduduk secara nasional dengan penyakit
hipertensi sebesar 34,11% dengan penderita lansia sebesar 63,5%.
Prevalensi tersebut diprediksi akan semakin meningkat (Kementerian
Kesehatan RI, 2019). Berdasarkan data Puskesmas Kemingking Dalam
tahun 2019 yang menaungi wilayah Desa Tebat Patah diperoleh bahwa
penyakit hipertensi merupakan urutan keempat penyakit terbesar
diwilayah tersebut setelah ISPA, diare dan masalah gigi. Faktor resiko
hipertensi dapat terjadi dengan peningkatan wusia dan kurangnya
kesadaran dalam menerapkan pola makan dan gaya hidup sehat seperti
pola tidur yang buruk, aktivitas olahraga yang terbatas, serta obesitas dan
stres.

Penatalaksanaa hipertensi dengan terapi farmakologi dilakukan
dengan pemberian anti hipertensi seperti diuretik, alfa-blocker, beta-
blocker, vasodilator, ACE-Inhibitor, dan angiotensin II blocker. Selain itu
dapat dilakukan dengan terapi non farmakologi atau yang dikenal dengan
pengobatan tradisional (herbal) seperti menggunakan rebusan daun
alpukat atau daun salam sebagai salah satu tanaman yang dapat
mengobati penyakit hipertensi.

Daun salam (Eugenia polyvantha) mengandung flavonoid, triterpen,
tannin, polifenol, dan alkaloid serta minyak atsiri(Putri & Sumekar, 2017).
Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang bermanfaat sebagai
antihipertensi, antivirus, antimikroba, antialergik, antiplatelet,
antiinflamasi, antitumor, merangsang pembentukkan kolagen, melindungi
pembuluh darah, antioksidan, antidiabetes, antimalaria, antihiperurisemia
antikarsinogenik dan sebagai sistem pertahanan tubuh (Harismah &
Chusniatun, 2016;Putri & Sumekar, 2017). Senyawa flavonoid utama yang
terkandung dalam daun salam adalah kuersetin dan fluoretin (Prahastuti
et al.,, 2011). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa air rebusan daun
salam dapat menurunkan tekanan darah sehingga dapat dijadikan
alternatif terapi pada penderita hipertensi (Andoko, 2016;Dafriani,
2016;Asih, 2018)dan kadar asam urat tinggi (hiperurisemia) (Djohari &
Paramitha, 2015).

Kegiatan pengabdian pada masyarakat terkait pengendalian hipertensi
dan penyakit tidak menular yang memanfaatkan tanaman obat juga pernah
dilakukan dibeberapa daerah di Indonesia melalui strategi pemberian
edukasi dengan penyuluhan dan demonstrasi yang melibatkan partisipasi
masyarakat. Hasil kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan terhadap
pengetahuan dan minat masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan
kesadaran untuk berperilaku hidup sehat, sehingga diharapkan dengan
memanfaatkan bahan tanaman obat dapat menekan angka kejadian
hipertensi dan penyakit tidak menular lainnya di masyarakat (Sudarsono,
Sasmita, Handyasto, Arissaputra, & Kuswantiningsi, 2017;Sammulia &
Suhaera, 2019;Trisnaningsih, Wahyuni, & Nur, 2019;Nopriyanto et al.,
2019)
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mencegah dan
mengendalikanpenyakit tidak menular khususnya hipertensi melalui
pemberian informasi kesehatan dan pemanfaatan bahan herbal serta cara
mengolah daun salam menjadi alternatif produk kesehatan yang dapat
bertahan lama dan memailiki nilai jual kompetitif.

B.METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini dilakukan di Desa Tebat Patah, Kecamatan Taman Rajo,
Kabupaten Muaro Jambi. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah kesehatan terkait hipertensi terdiri dari:
1. Tahap Perencanaan
Dalam hal ini, tim penyuluhan berkoordinasi dengan Puskesmas
Kemingking Dalam untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan gratis
meliputi tekanan darah, gula darah, dan asam urat. Tim penyuluhan
juga bekerjasama dengan Kepala Desa Tebat Patah beserta jajarannya
untuk mensukseskan kegiatan ini.
2. Tahap Pelaksanaan
Pemeriksaan kesehatan gratis dilaksanakan di Puskesmas Pembantu
Tebat Patah yang diikuti oleh masyarakat setempat. Sedangkan
kegiatan penyuluhan diadakan di salah satu rumah warga yang
disampaikan langsung olek ketua tim penyuluhan, edukasi masyarakat
melalui penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
serta kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup sehat, serta
pemanfaatan bahan herbal sebagai produk kesehatan. Setelah
berdiskusi dengan masyarakat terkait bahan alam yang sering
dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati hipertensi, maka dipilihlah
daun salam dan juga ditetapkan tanggal dan waktu untuk pelatihan
atau demonstrasi pembuatan produk teh dari daun salam. Demonstrasi
pembuatan produk teh berbahan daun salam bertujuan untuk
menghasilkan keterampilan guna pemanfaatan jangka panjang dan
bernilai jual kompetitif. Alat dan bahan yang digunakan untuk
demontrasi pembuatan produk teh daun salam meliputi daun salam, air,
kantong teh celup ukuran 2 gram, baki atau nampan, dan alu.
3. Tahap Evaluasi
Tujuan dilakukannya evaluasi yaitu untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan masyarakat setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan
dalam pemanfaatan bahan herbal sebagai alternatif pengobatan
hipertensi. Evaluasi ini dilakukan dengan metode tanya jawab sebelum
dan sesudah penyampaian materi penyuluhan dan pelatihan yang
merupakan upaya untuk mengetahui respon atau materi yang dapat
dipahami oleh masyarakat. Responden (masyarakat) yang mampu
menjawab dan menjelaskan kembali materi yang disampaikan akan
menjadi hasil atau gambaran keberhasilan penyuluhan dan pelatihan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan tekanan darah terhadap 30 peserta menunjukkan
sebesar 26,7% peserta mengalami hipertensi, sedangkan 16,7% peserta
berpotensi mengalami hipertensi. Berdasarkan hasil wawancara terdapat
20 peserta (66,7%) telah menyadari pentingnya pemeriksaan kesehatan
secara berkala dengan mendatangi petugas kesehatan setempat yakni
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bidan puskesmas pembantu terdekat. Adapun hasil pemeriksaan awal
sesuai Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Proporsi Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah
No. Tekanan Darah Frekuensi Persentase

(mmHG)
1 < 120/80 17 56,7%
2 121/81— 139/89 5 16,7%
3 > 140/90 8 26,7%
Total 30 100%

Tabel 2. Proporsi Hasil Pemeriksaan Kadar Asam Urat
No. Asam Urat Frekuensi Persentase

(mg/dL)
1 <7 16 69,6%
2 > 17 7 30,4%
Total 23 100%

Dari 30 peserta yang hadir, sebesar 23 peserta yang bersedia
melakukan pemeriksaan kadar asam urat dan hanya 8 peserta yang
bersedia melakukan pemeriksaan kadar gula darah. Hasil menunjukkan
bahwa sebesar 69,6% peserta memiliki kadar asam urat normal, sedangkan
30,4% peserta memiliki kadar asam urat diatas normal (hiperurisemia)
(Tabel 2). Hasil pemeriksaan kadar gula darah menunjukkan bahwa 8
peserta memiliki kadar gula darah normal. Bagi masyarakat dengan
hipertensi dan hiperurisemia sangat berpotensi mengalami resiko gout
yakni sejenis sakit sendi atau arthritis yang ditandai dengan
pembengkakan pada sendi.

Selain mengadakan pemeriksaan kesehatan gratis, tim juga melakukan
penyuluhan yang diikuti oleh 30 peserta (Gambar 1). Penyuluhan ini
berjalan dengan baik dan lancar hanya saja terdekat beberapa kendala
seperti peserta yang datang tidak sesuai waktu yang ditentukan,
dikarenakan aktivitas peserta berbeda-beda, serta kesulitan pada saat
pemilihan kata-kata atau kalimat yang mudah untuk dipahami dan
dimengerti oleh peserta ketika penyampaian materi. Penyampaian materi
ini disampaikan langsung oleh ketua tim penyuluhan. Materi yang
disampaikan pada saat penyuluhan meliputi perilaku hidup sehat untuk
mengendalikan penyakit hipertensi, penyebab hipertensi, gejala hipertensi,
dan pengobatan hipertensi yang bisa didapatkan dari lingkungan sekitar
seperti daun salam yang bisa dijadikan sebuah produk berupa teh.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluha kepda Masyarakat Desa Tebat Patah
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Demonstrasi pembuatan produk herbal daun salam diikuti oleh peserta
dengan sangat antusias, hal ini didukung dengan suasana tanya-jawab
yang berkelanjutan, serta antusiasme dalam melihat contoh produk herbal
yang telah selesai dibuat. Alat dan bahan yang digunakan dalam
pembuatan produk herbal daun salam ini meliputi daun salam, air, kantong
teh celup ukuran 2 gram, baki atau nampan, dan alu. Proses pembuatan
produk ini pertama kali dengan mencuci daun salam dengan air mengalir,
kemudian keringkan daun salam dengan beralaskan baki atau nampan di
bawah sinar matahari selama kurang lebih 72 jam/ sampai daun mengering
(Gambar 2). Tumbuk daun salam menggunakan alu hingga mendapatkan
derajat serbuk yang sesuai (Gambar 3), daun salam yang telah diserbukkan
dimasukkan ke dalam kantong teh ukuran 2 gram (Gambar 4).

Gambar 2. Daun salam yang sudah kering

Gambar 4. Serbuk daun salam dimasukkan kedalam kantong teh

Adapun kendala yang dihadapi pada kegiatan ini yakni waktu
pengumpulan masyarakat karena mayoritas masyarakat Desa Tebat Patah
adalah pekerja dan memiliki aktivitas rutin setiap hari, sehingga sulit
untuk mengumpulkan masyarakat dalam waktu yang bersamaan.

Peserta yang telah mendapat informasi mengenai jenis dan manfaat
tanaman obat serta cara pembuatan produk teh daun salam diharapkan
juga mampu mengenali jenis tanaman lain disekitarnya yang dapat
dijadikan sebagai alternatif terapi hipertensi dan penyakit tidak menular
lainnya seperti gout dan diabetes melitus, serta dapat membuat suatu
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produk herbal berbahan daun salam atau bahan herbal lain dalam bentuk
tunggal maupun kombinasi bahan herbal (Palupi & Widyaningsih,
2015;Rusli & Liasambu, 2018) yang bermanfaat bagi kesehatan diri sendiri
maupun masyarakat.

Untuk memastikan peserta tersebut memahami dan mengerti dengan
materi yang telah disampaikan serta perkiraan keberhasilan dari kegiatan
penyuluhan dan pelatihan atau demonstrasi pembuatan produk herbal
daun salam ini, dilakukan evaluasi dengan tanya jawab sesudah dan
sebelum penyampaian materi penyuluhan dan pelatihan terhadap materi
yang disampaikan dan meminta peserta mengulang kembali materi yang
sudah dijelaskan.

Hasil evaluasi berupa tanya jawab yang dilakukan sebelum dilakukan
penyuluhan dan pelatihan terdapat 46,7% peserta yang mampu menjawab
dan menjelaskan materi yang dijelaskan serta 53,3% peserta yang mampu
menjawab (Tabel 3). Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan,
penghetahuan peserta meningkat 20%, peserta yang mampu menjawab
dan menjelaskan 66,7% dan yang tidak mampu menjelaskan 33,3% (Tabel
4 ). Respon para peserta sangat baik dikarenakan peserta sudah pernah
mendapatkan penyuluhan tentang hipertensi dari para tenaga medis
puskesmas dan kader-kader posyandu walaupun sebelum diberikan materi
oleh ketua tim penyuluhan masih banyak peserta yang lupa apa yang
sudah pernah disampaikan tenaga medis dan kader-kader posyandu.

Tabel 3. Sebelum diberikan penyuluhan dan pelatihan

No Evaluasi Frekuensi  Persentase
1 Peserta yang mampu 14 46,7%
menjawab dan menjelaskan
2 Peserta yang tidak mampu 16 53,3%
menjawab dan menjelaskan
Total 30 100%

Tabel 4. Setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan

No Evaluasi Frekuensi Persentase
1 Peserta yang mampu 20 66,7%
menjawab dan menjelaskan
2 Peserta yang tidak mampu 10 33,3%
menjawab dan menjelaskan
Total 30 100%

D. SIMPULAN DAN SARAN

Edukasi yang diberikan kepada masyarakat Desa Tebat Patah telah
meningkatkan 20% setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan terhadap
pemahaman serta kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup sehat
untuk mengendalikan penyakit hipertensi. Selain itu, dengan adanya
pelatihan atau demontrasi pembuatan teh daun salam yang digunakan
sebagai alternatif terapi hipertensi juga menambah pengetahuan
masyarakat dalam pemanfaatan bahan herbal dan cara pengolahannya
yang benar. Setelah diadakan peyuluhan dan pelatihan ini, masyarakat
diharapakan dapat menerapkan pola hidup sehat dengan makan-makanan
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yang bergizi, istirahat, dan olahraga yang cukup, serta diharapkan
masyarakat memeriksakan kesehatannya secara berkala. Masyarakat juga
diharapkan dapat membudidayakan dan membuat inovasi lain dari bahan
herbal seperti teh daun salam.
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